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Pasal 312 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan menyebutkan â€œSetiap orang yang
mengemudikan kendaraan bermotor yang terlibat kecelakaan lalu lintas dan dengan sengaja tidak menghentikan kendaraannya,
tidak memberikan pertolongan, atau tidak melaporkan kecelakaan lalu lintas kepada Kepolisian Negara Republik Indonesia terdekat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 231 ayat (1) huruf a, huruf b, dan huruf c tanpa alasan yang patut dipidana dengan pidana
penjara paling lama 3 (tiga) tahun atau denda paling banyak Rp.75.000.000.00 (tujuh puluh lima juta rupiah)â€• namun dalam
prakteknya masih saja terdapat pelaku tidak bertanggung jawab atas perbuatannya.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan hambatan apa yang ditemui dalam menangani tindak pidana tabrak lari
dalam kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan meninggal dunia di tingkat penyidikan dan upaya apa yang dilakukan penegak
hukum menangani tindak pidana tabrak lari dalam kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan meninggal dunia di tingkat
penyidikan di wilayah Kepolisian Resor Pidie.
Metode yang digunakan adalah yuridis empiris. Untuk mendapatkan bahan kepustakaan dengan cara membaca buku teks,
sedangkan lapangan dengan mewawancarai responden dan informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanganan tindak pidana tabrak lari dalam kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan
meninggal dunia di tingkat penyidikan adalah dilakukannya upaya pre-emtif  berupa himbauan agar pengemudi dapat berhati-hati
dalam berkendara, upaya preventif  berupa pemasangan CCTV di ruas-ruas jalan sibuk dan peningkatan skill Forum Peduli Laka
Lantas dan upaya represif berupa profesionalitas penyidik Lalu Lintas dalam menangani perkara meningkat. Hambatan yang
dialami dalam penanganan oleh penyidik berupa jumlah personil Laka Lantas yang sedikit dan tidak berimbang dengan luas
wilayah kerja, profesionalitas yang minim, sarana dan prasarana yang tidak memadai, terbatasnya anggaran dalam proses
penyidikan, dan tidak tersedianya saksi. 
Disarankan agar sarana dan prasana seperti CCTV di ruas-ruas utama/ruas-ruas sibuk dapat dipasang, penguatan skill Forum Peduli
Laka Lantas di wilayah hukum Kepolisian Resor Pidie ditingkatkan, profesionalitas penyidik baik dari kuantitas dan kualitas, serta
masyarakat diharapkan dapat berkontribusi besar sehingga selalu ada saksi ketika terjadinya tindak pidana tabrak lari dalam
kecelakaan lalu lintas.
